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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaituBeban Kerja, Stress Kerja 

dan Produktivitas kerja. Sedangkan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu 

karyawan Branch Collection UnitPT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang 

Tasikmalaya yang berjumlah 28 orang. Adapun ruang lingkup penelitian ini yaitu 

untuk mengetahuidanmenganalisispengaruhBeban Kerja dan Stress Kerja 

terhadap Produktivitas kerja karyawanBranch Collection UnitPT Bank Tabungan 

Negara (Persero) Cabang Tasikmalaya. 

3.1.1 Sejarah SingkatPT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

BankTabunganNegaraatauBTNadalahBadanUsahaMilikNegara(BUMN) 

yang bentuk perseroan Terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangandan 

PerBankan. Cikal bakal BTN dimulai dengan didirikannya Postpaarbank 

diBataviapadatahun1897,padamasapemerintahBelanda.Pada1Apriltahun1942, 

sejak masa pendudukan Jepang di Indonesia, Bank ini dibekukan 

dandigantikandenganTyokinKyokuatauChokinkyoku.Setelahproklamasikemerdeka

an Indonesia Bank ini diambil oleh Pemerintah Indonesia dan 

diubahmenjadiBankKantorTabunganPosRIinisebagaisatu-

satunyaLembagaTabunganIndonesiaPadaTanggal9Februari1950Pemerintahmenga

ntinamanyadengan namaBank Tabungan Pos. 

Tanggal9FebruariditetapkansebagaiharidantanggalBankBTN.Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Penganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963
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Lembaga Negara Republik Indonesia No 62 Tahun 1963 Tanggal 22 Juni 

1963maka resmisudahnama 

BankTabunganPosdigantinamanyamenjadiBankTabungan Negara. Dalam periode 

ini posisi Bank BTN telah berkembang darisebuahunit menjadi indukyangberdiri 

sendiri. 

Kemudian sejarah Bank BTN mulai diukir kembali dengan ditunjukan 

olehPemerintahanIndonesiapadaTanggal29Januri1974melaluisuratMenteriKeunga

n RI No. B-49/MK/1/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumahanuntuk 

rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut. Maka mulai 1976 mulailah realisiKPR 

(Kredit Kepemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank Btn di negri ini.Waktu 

demi waktu akhirnya terus mengantar Bank BTN sebagai satu-satunyaBank yang 

mempunyai kosentrasi penuh dalam pengembangan bisnis 

perumahandiIndonesiamelalui dukunganKPR BTN. 

Sayap Bank BTN pun semakin melebar pada Tahun 1989 Bank BTN 

sudahmengeluarkanObligasipertamanya.PadaTahun1992statusBankBTNinimenja

di PT. Tabungan Negara (Persero) karena suksesBank BTN dalam 

bisnisperumahan melalui fasilitas KPR tersebut. Status persero ini memungkinkan 

BankBTN bergerak lebih luas lagi dengan fungsi nya sebagai Bank umum 

(komersial).DemimendukungBisnisKPRtersebut,BankBTNmulaimengembangaka

nProduk-ProduklayananPerBankansebagaimanalayaknyaBankumum(komerisal). 

Sukses Bank BTN dalam Bisnis KPR juga telah meningkatkan status 

BankBTNsebagaiBankKonvensionalmenjadiBankDevisaPadaTahun1994,Layanan 

Bank dalam bentuk penerbitan Letter of credit (L/C), pembiayaan 

usahadalambentukDollar,danlain-
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lainbidadiberikanBankBTNdenganstatustersebut.Denganstatusbaruinitidakmembu

atBankBTNlupaakanfungsiutamanya sebagaipenyedia KPRuntuk 

masyarakatmenengahkebawah. 

Berdasarkankajiankonsultanindependent,PriceWaterHouseCoopers,Pemerin

tahmelaluiBUMNdalamsuratNo.5/544/MMBU/2002memutuskanBankBTNsebaga

iBankumumdenganfokusbisnispembiayaanperumahantanpasubsidi. 

BadanpengawasPasarModaldanLembagaKeuangan(Bapepam-

LK)mengeluarkanpernyataanefektifterhadapprodukinvestasibaruberbasissekuritas

asi. Produk itu adalah itu adalah EBA Danareksa Sarana Multigriya I-

FinansialKreditKepemilikanRumahBankTabungan(SMFI-

KPRBTN).DitahunyangsamajugaBTNmelakukanPenawaranUmumSahamPerdana

(IPO)dan listingdiBursaEfekIndosenesia. 

KepercayaanMasyarakatdanPemerintahterhadapBankBTNtelahmengantarka

n Bank BTN mendapatkan perhargaan tersebut akan 

mengukuhkanoptimismperseroanuntukmampumelanjutkancatatanProduktivitaspo

sitifdanpencapaitarget bisnis perseroanpadatahun tahunberikutnya. 

3.1.2 VisidanMisiPT.BankTabunganNegara(Persero)Tbk. 

1. Visi 

Terdepan dan terpercaya dalam mempasilitasi sektor perumahan 

danjasalayanan keuangan keluarga 

2. Misi 

MisiPT.BankTabunganNegara(Persero)Tbk. Adalahsebagaiberikut: 

a. Berperanaktifdalammendukungsektorperumahan,baikdarisisipenawa

ranmaupundarisisipermintaan,yangterintegrasidalam 
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sektorperumahandiIndonesia. 

b. Memberikanlayananungguldalampembiayaankepadasektorperumaha

ndan kebutuhankeuangan keluarga 

c. Meningkatkan keunggukan kompetitf melalui inovasi 

pengembangan,produkjasadan jaringanstrategis berbasis digital 

d. Menyiapkan dan mengembangkan humancapitalyang 

berkualitas,professionaldan memiliki banyakintegras tinggi 

e. Meningkatstakeholdervaluedenganfokuskepadapeningkatanpertumb

uhanprofitabilitassesuaidenganprinsipkehati-

hatiandangoodcorporategovernance 

f. Memperdulikan kepentingan masyarakat social dan lingkungan 

secaraberkelanjutan 

3.1.3 BudayaKerjaPT.BankTabungan(Persero)Tbk. 

BankBTN memiliki 5 NIlai Budaya Perusahaan yang menjadi pondasi 

bagiseluruh karyawan dalam berprilaku untuk mencapai visi Bank BTN. Makna 

dariLimaNilai Budayatersebutyaitu: 

1. Sinergi 

 Mebangun kerjasama yang sinergis dengan seluruh 

stakeholderdilandasisikaptulus,terbukadanmendorongkolaborasiyangproduk

tifdenganmenjungjung tinggi sikap saling percaya dan menghargai untuk 

mencapaitujuanbersama. 

2. Integrasi 

 Konsistenanatarapikiran,perkataandantindakansesuaidenganketentuan 

perusahaan, kode etik profesi dan prinsip- prinsip kebenaran yangteruji. 
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3. Inovasi 

 Senantiasamengembangkangagasanbarudanpenyempurnaanberkelanjutanya

ngmemberi nilaitambah bagi perusahaan. 

4. Profesionalisme 

 Visioner, kompeten di bidangnya, selalu mengembangkan diri 

denganteknologiterkini sehinggamenghasilkan Produktivitasterbaik. 

5. SpriritMencapaiKeunggulan 

 Menunjukan seemangat dan komitmen yang kuat untuk mencapai 

hasilterbaik serta memberikan layanan yang melibihi harapan pelangan 

(internaldaneksternal)denganmenetapkanpentingnyaaspekkualitasdisetiapke

giatansertaresikoyangtelahdiperhitungkan. 

Sepuluh prilaku utama yang merupakan acuan bertindak bagi seluruh insan 

bankBTNyaitu: 

a. Strategi 

i. Tulus,tebukadankolaborasiyangproduktif 

ii. Salingpercayadanmenghargai 

b. Integritas 

i. Konsistendandisiplin 

ii. Jujurdanberdedikasi 

c. Inovasi 

i. Tanggapdalamperubahan 

ii. Kreatifdaninovatifdalammelakukanpenyempurnaanyangbernilait

ambah 

d. Profesionalisme 
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i. Kompeten,intrapreneurshipdanbertanggungjawab 

ii. Bekerjakeras danbertoleransi padahasil 

e. Spiritmencapaikeunggulan 

i. Antusias,proaktifdanpanyangmenyerah 

ii. Efektif,efesiendanmengutamakankepuasanpelangan 

3.1.4 ProdukBankBTN 

Sejalan dengan Undang-Undang RI nomor 10 tahun 1998 tentang 

PerubahanUndang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, PT. Bank 

TabunganNegara (Persero) Tbk. Kantor Cabang Tasikmalaya seperti bank umum 

lainnyaberfungsiuntukmelayanikebutuhanmasyarakatbaikperoranganmaupunperus

ahaan dengan menyediakan berbagai jenis fasilitas diantaranya, produk 

dana,produkkredit, jasalayanan dan BTNprioritas 

Tabel 3. 1ProdukTabungan 

PT.BankTabunganNegara(Persero)TbkKantorCabang Tasikmalaya 

 
PRODUKDANA 

a.Tabungan 1. Tabunganku 

2. e’BataraPos 

3. BTNPrima 

4. BTNBatara 

5. BTNJuara 

6. BTNSimpel 

7. BTNJunior 

8. BTNPayroll 

9. BTNHajiReguler 

10. BTNHajiPlus 

11. BTNBataraPensiunan 

12. BTNPerumahan 

b.Giro 1. GiroBTN 
2. GiroBTN Valas 

c.Deposito 1. DepositoBTN 

2. BTNValas 
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Tabel 3. 2Produk Kredit PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

TbkKantorCabang Tasikmalaya 

 

PRODUKKREDITDANBTNPRIORITAS 

 

 
A.KreditKonsumer 

1. KPR 
2. KreditAgunanRumah 

3. KreditKring 

4. KreditRuko 

5. KreditBangunRumah 

6. KreditSwadanaBTN 

7. TBUMBAPERTARUM 

8. TBMBAPERTARUM 

 

 

 

B.KreditKomersil 

1. KreditKonsumsi 

2. KreditModalKerja 

3. KreditInvestasi 

4. Kredit Modal Kerja

danKontraktor 

5. KreditUsahaRakyat 

6. NonCashLoan:GaransiBank 

 

C. BTNPrioritas 
1. LayananPrioritas 
2. KerjasamaMerchants 

 

 

 

 

 
D. Jasadan Layanan 

1. BankGaransi 
2. BTNPayroll 

3. Inkaso 

4. KartuKreditBTN 

5. KartuDebit BTN 

6. KirimanUang 

7. MoneyChanger 

8. PaymentPoint 

9. WesternUnion 

10. RealTimeGross Settlement 

(RTGS) 

11. SafeDepositBox 

12. SKBDN 

13. SPPOnlineBTN 

Sumber: Produk Bank Tabungan Persero 

Produkkreditmerupakanprodukuntukpenyalurandanaataumemutarkandana

dalam bank agar mendapatkan sebuah 

laba.Selainmenjalankanpenghimpunandanpenyalurandana,sebuahbankjugaakanme
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mberikan jasadanlayanangunamenunjangkebutuhan masyarakat. 

Aktivitas utama bank sesuai dengan pengertiannya yakni sebagai 

lembagapenghimpundanadarimasyarakatdanpenyalurdanakepadamasyarakat.Akti

vitas penghimpun dana dari masyarakat PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero)Tbk,Kantor CabangTasikmalayaantaralain denganadanyafasilitas: 

1. Tabungan,yaknisimpananmasyarakatyangdalampenarikannyadapatdilakuk

ansetiap waktu dengan syarat-syarattertentu. 

2. Giro,yaknisimpananmasyarakatyangpenarikannyahanyadaprdilakukandeng

an menggunakan cek. 

3. Deposito,yaknisimpananmasyarakatyangpenarikannyasesuaidenganjangka

waktu tertentu. 

Sedangkan dalam penyalurannya PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk.Kantor Cabang Tasikmalaya memberikan berbagai jenis kredit yang 

disesuaikandengan jenis kebutuhan masyarakat kredit-kredit yang disalurkan 

mencakup duakategori,diantaranya: 

1. KreditKonsumer,adalahkreditperoranganyangdiberikankeapadanasabah 

dan dipergunakan untuk membiayaibarang- 

barangkonsumtif.Sumberpembiayaannyabiasanyaberasaldarigajiataupenda

patanlainnya.ContohkreditkonsumerdiPT.BankTabunganNegara(Persero)T

bk.KantorCabangTasikmalayaadalahKPR,KreditAgunanRumah,KringBT

NdanKreditrukoBTN. 

2. Kredit Komersial, adalahkredityangolehnasabahnya(perorangan 

ataubadanusaha) dipergunakan untuk membiayai kegiatan usaha. 

Sumber pembayarannya berasal dari usaha yang dibiayai itu. Contoh 
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KreditKomersial yang disalurkan oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) 

Tbk.Kantor Cabang Tasikmalaya adalah Kredit Kontruksi, Kredit Modal 

Kerja,KreditInvestasi danKredit UsahaRakyat. 

3.1.5 StrukturOrganisasi 

 

Adapunkerangka strukturorganisasiPT.BankTabunganNegara 

(Persero)Tbk.Kantor CabangTasikmalaya (Terlampir). 

Suatu organisasi untuk mencapai tujuannya, maka diperlukan uraian 

tugasyangjelasdansetiappegawai/setiappemegangposisiuntukmencapaitujuanorgan

isasi. Berikut adalah uraian tugas beserta fungsi dan peran masing-

masingunitpadaBankBTN: 

1. Kepala Cabang (Branch Manager)Tugaspokok dan fungsi: 

a. Memimpincabangdisetiapwilayahkedudukannyadalambertindakatasn

amadireksibaikdidalammaupundiluar pengadilan 

dalamhubungannyadenganpihaklainataupihakketigadiwilayahkerjany

adanberkaitandenganusahaberdasarkansuratkuasadansuratkhususdari

direksi. 

b. MengolakeuangandanhartakekayaanBankdanseluruhkegiatankantorc

abang   berdasarkanprinsip-

prinsiipketatalaksanaanyangsehatdanteritibadministrasiseuaidenganp

rosedurdanketentuanyangditetapkandireksi. 

c. Pemeliharaandanpengadaanperlengkapandanperalatankerjauntukmen

unjangoperasionalkantorcabangsesuaidenganketentuanyang 

 berlaku. 

d. Pemeliharaanhubungankedinasandalamrangkakerjamaantaraintansip
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emerintahdanswataataupunlembagaPerBankandannonPerBankandiw

ilayahkantorcabanguntukmemperlancarkegiatanusahaBank. 

e. Mengoptimalisasi pengunaan tenaga kerja dan perlatan guna 

peningkatan motivasi kerja, keahlian dalam bidangnya dan 

hubunganyangbaikdengansesamekaryawansehinggatercapaikerjayan

gmaksimal. 

f. Bertanggungjawabataskebenaranpenyusunanlaporankeuangansecara

berkalamupunisentialdanlaporanlainnya 

yangberhubungandengankantorcabang. 

g. Mengusahakanpengembaliankredityangtelahditerbitkandengancaraya

ngdapat dipertanggungjwabkan. 

h. Mengadakankoordinasidanpengawasanterhadaptugas-

tugasyangdiberikankepadabawahandenganmengadakan 

evaluasipelaksanaantugastersebut. 

2. BranchRisiko 

Tugaspokokdanfungsi: 

Menilaikondisilapanganyangakandiberikankreditapakahlahantersebutaman

atautidaknyacontohtidakakanadanyalongsordanbanjir. 

3. Asset Management Division (AMD)Tugaspokok dan fungsi: 

 Mengelola asset- asset bermasalah perseroan dan perorangan atau yang 

akanmengadakan lelang. 

4. Sekertaris Kepala Cabang (Secretary)Tugaspokok dan fungsi: 

a. Mengatursegalaaktivitasmanajemendanadministrasikesektarianbagik

epentingan manajemen cabang 
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b. Membantukepalacabanguntukberkomunikasidengansemuapihakterm

asukpihak ekstern cabang. 

c. Mengaturdanmengkomunikasikanpertemanankepalacabang. 

d. Mengadministrasikan surat menyurat yangterhubung 

denganmanajemencabang. 

5. Defuty Branch Manager Business (DBM Business)Tugaspokok dan 

fungsi: 

a. Melakukanpenetapanrencanakerjaunit(CSMU,MCLU,BFSU,SQ) 

b. Melakukankoordinasiterhadapunit(CSMU,MCLU,BFSU,SQ) 

c. Melakukanevaluasiterhadapunit(CSMU,MCLU,BFSU,SQ) 

6. DefutyBranchManager Supporting(DBMSupporting) 

a. Melakukanpenetapanrencanakerjaunit(OperationUnit,CreditAdminU

nit, AcountingControlingUnit dan Penagihan) 

b. Melakukankoordinasiterhadapunit(OperationUnit,CreditAdminUnit,

AcountingControlingUnit dan Penagihan) 

c. Melakukanevaluasiunit(OperationUnit,CreditAdminUnit,Acounting

ControlingUnit dan Penagihan) 

7. CreditSmall MediumUnit (CSMU) 

Tugaspokokdanfungsi: 

 

a. Membuat rencana kerja untuk pencapaian realisasi kredit 

commercialdanSmall Medium Kredit (SME). 

b. memonitoringterhadapkualitaskreditdandiberikankepadakepalacaban

g. 

c. Melakukanevaluasisecaraberkala atas rencana  
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kerjayangtelahditetapkan. 

d. Melakukankoordinasidenganpihakterkait(BLR,BCRH,BCSO,AMD)

demi mendukungProduktivitas Kantor Cabang. 

8. Mortgage Consumer Lending Unit (MCLU) 

Tugaspokok dan fungsi : 

a. MembuatrencanakerjauntukpencapaianrealisasikreditconsumerdanS

mall Medium Kredit (SME). 

b. memonitoringterhadapkualitaskreditdandiberikankepadakepalacaban

g. 

c. Melakukanevaluasisecaraberkala atas rencana 

kerjayangtelahditetapkan. 

d. Melakukankoordinasidenganpihakterkait(KreditAdminUntukOTSKP

R) demi mendukungProduktivitasKantorCabang. 

9.  Badan Finansial Servive Unit (BFSU)Tugaspokok dan fungsi : 

a. Membuatrencanakerjauntukpencapaianrealisasidanakredit 

b. Memonitoringterhadapkualitaskreditdandiberikankepadakepalacaban

g. 

c. Melakukanevaluasisecaraberkalaatasrencana 

kerjayangtelahditetapkan. 

d. Melakukankoordinasidenganpihakterkait(CSMU,MLCU,BFSU)dem

imendukungProduktivitas Kantor Cabang. 

10. ServiceQuality (SQ) 

 

a. Melakukanpenjadwalan untukdilakukanRollplaysecararutin 

 

b. MenajagakualitasSDMFrontlinneragarsesuaidenganprosedurMarketi
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ngResearchIndonesia (MSI) 

11. Customerservice(CS) 

 

a. Melakukanpelayananyangprimakepadasemuanasabah. 

 

b. Melakukansemuapelayananbaikkepadanasabahyangdatanglangsungk

eloket BTNmaupun telepon. 

c. Melakukanadminnasabahbaru. 

 

d. Membantu nasabah untuk melakukan transaksi dengan benar 

sepertipenjelasan\persyaratan,prosedurtransaksi,pengisianformulihr

melakuakankonfirmasi keatau daricabanglain tentangsaldo. 

e. Menerimakeluhanataucomplaindarinasabahmengupayakanpenyelesai

ankredit dengan baik. 

12. Teller 

 

Tugaspokokdanfungsi: 

 

e. Melayanani semua transaksi tunai dan non tunai dari nasabah 

yangdatang 

f. Menyelenggarakanaktivitaskaskeliling 

 

g. Mencatat atau membuat daftar posisi kas setiap akhir hari 

pemeriksaseluruh transaksi harian teller dan semua tiket serta 

dokumen lainnyayangdibuat padaseksi kas. 

13. CreditAdmin 

 

a. MelakukantinjauanlokasisesuaidenganprosedurBankBTN. 

 

b. Melakukanpenyimpanan terhadapdokumenpokok. 

 

c. Membuat laporan penilaian akhir untuk rumah yang akan 

dilakukanakadkredit. 
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14. Kepala akuntansi (Accountingand ControlHead) 

 

a. Memastikanstandarisasi proses. 

 

b. Memastikanintegritasdan ketetapandatakeuangan cabang . 

 

c. Memastikan ketaatan cabang terhadap kebijakan dan prosedur 

yangada. 

d. Melakukanpengendalianinterncabang. 

e. Melindungiassetcabangdaritindakanpenyelewengan. 

 

f. Memastikanbahwasemuatransaksi telahdicatatdenganbenar. 

 

g. Memastikanbahwapengarsipanbukti-

buktitransaksidilakukandengantertib dan benar. 

h. Mengkoordinirtindaklanjutpemeriksaan. 

 

i. MewakiliBTNdalamacararesmibilakepalacabangtidakadaditempat. 

15. CCRU(Penagihan) 

 

a. Melakukanmonitoringterhadapdebituryangmemilki pinjaman 

 

b. Melakukankerjasamadenganinstasi(NamaPerusahaanPT)untukpemba

yaransecarakolektif. 

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

survei. Sugiyono (2018: 57) menyebutkan bahwa metode penelitian survei 

merupakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data 

yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang, keyakinan, pendapat, 

karakteristik, perilaku, hubungan variabel dan untuk menguji beberapa hipotesis 

tentang variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi 

tertentu, teknik pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara dan 
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kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk 

digeneralisasikan. 

3.2.1 OperasionalisasiVariabel 

Menurut Sugiyono (2018: 68),operasionalisasi variabel adalah suatu nilai 

atausifatbahkanatributdarisuatuobjekyangmemilikivariasitertentuyangsudah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipahami dan diambil kesimpulan. Operasionalisasi 

variabel juga disebut sebagai pengukuran yang dilakukan peneliti untuk setiap 

variabel yang didasarkan pada indikator untuk mengambil kesimpulan.  

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini, yaitu beban kerja(X1) danstress 

kerja(X2) sebagai variabel independen,sertaproduktivitas kerja(Y) sebagai variabel 

dependen.  

Dibawah ini merupakan tabel operasionalisasi penelitian variabel: 

 

Tabel 3. 3Operasionalisasi VariabelPenelitian 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Indikator Ukuran Satuan Skala 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

Beban 

Kerja (X1) 

Bebankerjaadala

hsegala 

bentuk 

pekerjaan 

yangdiberikan 

pada 

sumberdayaman

usiadandiselesai

kan dalam 

kurunwaktuyang

telahditetapkan. 

1. Kondisi 

Pekerjaan 

- Karyawan 

memahami 

tugasnya 

- Karyawan 

memahami 

SOP 
S 

K 

O 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

  2. Penggunaa
n Waktu 
Kerja 

 

- Waktu 

kerja yang 

digunakan 

sesuai 

dengan 

SOP/Jam 

kerja 

standar di 

Indonesia 

S 

K 

O 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

3. Target 
Harus 
dicapai 

- Karyawan 

mampu 

menyelesaika

n tugas sesuai 

dengan waktu 

yang 

diberikan 

Stress 

Kerja(X

2) 

Stres kerja 

adalah 

suatukeadaan 

ketika 

individumenda

pat tekanan 

atauketeganga

n 

dalampekerjaa

n 

sertalingkunga

n 

kerjanyasehing

gaindividumer

esponsecarane

gatifdan 

merasa 

terbebanidala

m 

menyelesaikan

kewajibannya. 

1. Tuntutan 
tugas 

 

 

 

 
 

- Mampumenyes

uaikandenganj

amkerja,beban

kerja 

dankondisipek

erjaan 

S 

K 

O 

R 

O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

 

2. 

Tuntutanp

eran 

 

 

 

 
 

- Dapatmemaha

mikedudukan 

dan 

tanggungjawab

nyadalamorga

nisasi 

3. 

Tuntutan

antarprib

adi 

 

 

- Mendapatkan

kepercayaand

an 

dukungandari

rekanyang 

lain 

4. Strukturorg

anisasi 

- Terdapatkejel

asanmengenai

peran,wewen

ang 
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   - dantanggungja

wab 

  
5. Kepemimp 

inanorganisa

si 

- Terdapatkeadil

an 

daripimpinand

an tidak 

adanyatekanan 

Produktivit

as kerja 
(Y) 

Produktivitas 

merupakan 

perbandingan 

antara hasil 

yang dicapai 

dengan peran 

serta tenaga 

kerja persatuan 

waktu. Peran 

serta tenaga 

kerja disini 

adalah 

penggunaan 

sumber daya 

serta efektif 

dan efisien 

1. Kuantita

s Kerja 

- Karyawan 

melaksanakan 

tugassesuai 

dengan waktu 

kerja 

- Banyaknya 

hasil yang 

dicapai sesuai 

dengan target 

  
2. Kualitas 

Kerja 

- Tugas yang 

dilaksanakan 

sesuai dengan 

standar 

perusahaan 

3. Ketepat

an 

Waktu 

- Target dapat 

diselesaikan 

tepat waktu 

 

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Metode penelitian yang meliputi pengumpulan data melalui interaksi 

verbal (komunikasi) secara langsung antara pewawancara dengan narasumber 

(responden). Menurut Sugiyono (2018: 195), wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti 
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ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah 

respondennya sedikit/ kecil. 

2. Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2018: 199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. Kuesioner dalam 

penelitian ini berhubungan dengan pemberian Beban Kerja, stress kerja, dan 

Produktivitas kerja kerja dengan cara memberikan pernyataan secara tertulis dan 

terstruktur pada karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero). 

3.  Studi dokumentasi 

Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

menggunakan penelaahan terhadap dokumen-dokumen, naskah-naskah atau 

laporan-laporan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dan mendukung 

terhadap penulisan ini. Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengumpulkan data dan fakta berdasarkan dokumentasi yang telah disediakan 

oleh PT. Bank Tabungan Negara (Persero) berupa profil perusahaan, struktur 

organisasi, sejarah singkat perusahaan dan jumlah karyawan di perusahaan 

tersebut. 

3.2.2.1 Jenis data 

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 

1. Data primer 

Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang 

diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek yang 

dapat dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitian(informan) yang berkenaan 
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dengan variabel yang diteliti (Siyoto dkk, 2015:28). Subjek penelitian pada 

penelitian ini adalah karyawan PT. Bank Tabungan Negara (Persero).Salah satu 

cara untuk mendapatkan data tersebut yaitu dengan menyebarkan kuesioner yang 

akan diisi langsung oleh subjek penelitian. 

2. Sekunder 

Adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, yakni salah satunya 

data yang diperoleh dari jurnal-jurnal terdahulu, artikel atau dokumen-dokumen 

yang dimiliki perusahaan. Data sekunder ini digunakan dan berguna untuk 

membantu memperkuat data primer. 

3.2.2.2 Populasi sasaran 

Menurut Sugiyono (2018: 126) “Populasi merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti unuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawanBranch Collection Unit PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero)yang berjumlah 30 orang.  

3.2.2.3 Penentuan sampel 

Menurut Sugiyono (2018: 127) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristikyangdimilikiolehpopulasitersebut”.  

Dalam penelitian ini akan dilakukan secara sensus, artinya seluruh ukuran 

populasi semuanya akan diteliti, dan biasanya untuk sebuah sampel penelitian 

dengan menggunakan cara sensus sering juga disebut sampel jenuh.Sampel dalam 

penelitian ini adalah Karyawan Branch CollectionunitPT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) yang berjumlah 30 orang. 
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3.3 Model Penelitian 

Untuk mengetahui lebih jelas gambaran umum mengenai pengaruh Beban 

Kerja, danStress Kerjaterhadap Produktivitas kerjakaryawan, maka 

penulismenggambarkan model penelitian yang dapat dilihat pada gambar sebagai 

berikut: 

 

 

Gambar 3. 1Model Penelitian 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian ini, kemudian akan dilakukan analisis 

dengan menggunakan alat analisisis statistika untuk mengetahui pengaruh 

pengaruh Beban Kerja, dan Stress Kerjaterhadap Produktivitas kerjakaryawan. 

3.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Setelah data yang diperoleh, data tersebut dikumpulkan untuk kemudian 

dianalisis dan diinterpretasikan. Sebelum melakukan analisis data, perlu dilakukan 

uji validitas dan uji reliabilitas terhadap kuesioner yang telah disebarkan. 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018: 175), validitas menunjukan derajat 

ketepatanantara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung 

korelasi dari masing- masing pertanyaan melalui total skor dengan menggunakan 

rumus korelasi produk momen. Prosedur uji validitas yaitu membandingkan r 

Stress Kerja 

(X2) 

Produktivitas 

Kerja (Y) 

Beban 

Kerja (X1) 

e 
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hitung dengan r tabel yaitu angka kritis tabel korelasi dengan derajat kebebasan 

(dk = n- 2) dengan taraf signifikan 𝛼 = 5%. Adapun valid atau tidaknya suatu 

pertanyaan dapat ditentukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka butir pertanyaan signifikan terhadap total skor 

dan dapat dinyatakan valid. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka butir pertanyaan tidak signifikan terhadap 

total skor dan dapat dinyatakan tidak valid. 

Untuk mempermudah perhitungan, uji validitas ini akan menggunakan program 

SPSS. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2019: 176), menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah 

sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur gejala-

gejala yang sama dan hasil pengukur itu reliable.Dari hasil perhitungan tersebut, 

maka kaidah keputusannya adalah: 

a. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan reliabel. 

b. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan gugur (tidak reliabel). 

Untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas akan menggunakan 

program SPSS. 

3.4.2 Analisis Deskriptif 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian 

disini yaitu kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan yaitu Skala Likert yang 

berguna untuk mengukur keseluruhan topik, pengalaman, serta pendapat.Hasil 

pengukuran dengan menggunakan Skala Likert akan menghasilkan data interval. 
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Bentuk pertanyaan yang digunakan kuesioner adalah struktur non disqued, yaitu 

bentuk pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dengan tujuan agar maksud 

pertanyaan dapat diketahui dengan jelas, dengan kombinasi pilihan ganda yang 

berisi seperangkat pertanyaan responden mengenai suatu objek sikap. Setiap jenis 

responden dinilai dengan menggunakan skala sikap yang berpedoman kepada 

skala likert pertanyaan yaitu: 

a. Untuk pernyataan positif skala nilai yang dipergunakan adalah 5-4-3-2-1 

b. Untuk pernyataan negatif skala nilai yang dipergunakan adalah 1-2-3-4-5 

Setelah data yang diperlukan telah diperoleh, data tersebut dikumpulkan 

untuk kemudian dianalisis dan diinterprestasikan. Sebelum melakukan analisis 

data, perlu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas terhadap kuesioner yang telah 

disebarkan. Jawaban dari setiap pertanyaan yang menggunakan Skala Likert akan 

mengukur baik tanggapan dari sangat positif sampai sangat negatif terhadap suatu 

pernyataan.Adapun lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. 4 

Nilai, Notasi dan Predikat Pernyataan Positif 

Nilai Notasi Predikat 

5 SS SangatSetuju 

4 S Setuju 

3 TAP TidakAdaPendapat 

2 TS TidakSetuju 

1 STS SangatTidakSetuju 

Sumber: Sugiyono, 2018: 152 
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Tabel 3. 5 

Nilai, Notasi dan Predikat Pernyataan Negatif 

Nilai Notasi Predikat 

1 SS SangatSetuju 

2 S Setuju 

3 TAP TidakAdaPendapat 

4 TS TidakSetuju 

5 STS SangatTidakSetuju 

Sumber: Sugiyono, 2018: 152 

Selanjutnyadilakukanpengukurandenganpresentasedanskoringdenganmeng

gunakanrumus Sugiyono(2018:152) 

X= 
𝑓

𝑛
 x 100% 

Keterangan: 

X=jumlahpresentasejawaban 

F = jumlah jawaban frekuensi 

N =jumlahresponden 

Setelahdiketahuiitumakanilaidarikeseluruhanindikatordapatditentukaninter

val,perinciannya adalahsebagaiberikut: 

NJI = 
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛
 

Keterangan: 

NJI = Intervaluntukmenentukantinggisekali,tinggi,sedang,rendah,  

             sangat rendahsuatuinterval. 

Kriteriapertanyaan=Untukmenentukanklasifikasipenilaian. 
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3.4.3 Metode Succesive Interval(MSI) 

Analisis Method of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah 

data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Data yang diperoleh merupakan 

data ordinal, sehingga untuk menaikkan tingkat pengukuran dari ordinal ke 

interval dapat digunakan metode succesive interval. Adapun langkah-langkah dari 

succesive interval menurut Sugiyono (2018: 25) adalah sebagai berikut: 

1. Perhatikannilaijawabandansetiappertanyaanataupernyataadalamkuesioner 

2. Untuksetiappertanyaantersebut,lakukanperhitunganadaberaparespondenyangm

enjawabskor1, 2, 3, 4, 5=frekuensi(f) 

3. Setiapfrekuensidibagidenganbanyaknyanrespondendanhasilnya=(p) 

4. Kemudianhitungproporsikumulatifnya(PK) 

5. Denganmenggunakantabelnormal,dihitungnilaizuntuksetiapproporsikumulatif

yangdiperoleh. 

6. Tentukannilaidensitasnormal(fd)yang sesuaidengan nilaiZ 

7. Tentukannilaiinterval(scalevalue)untuksetiapskorjawabandenganrumussebagai

berikut. 

SV = Scale Value 

 = 
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 )(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝐴𝑡 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡
 

8. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu scale value (SV) yang 

nilainyaterkecil(harganegatifyangterbesar)diubahmenjadisama dengan 

jawaban responden yang terkecil melalui transformasi berikut 

ini:Transformasiscalevalue :SV=SV+(SVmin)+1. 
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3.4.4 Analisis Jalur (Path Analysis) 

Teknik yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analysis). Tujuan 

digunakannya analisis jalur dalam proses penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh seperangkat variabel X terhadap Z dan Y, serta untuk mengetahui 

pengaruh antara variabel X. 

Dalam analisis jalur ini dapat dilihat pengaruh dari setiap variabel secara 

bersama-sama. Selain itu juga, tujuan dilakukannya analisis jalur adalah untuk 

menerangkan pengaruh langsung atau tidak langsung dari beberapa variabel 

penyebab terhadap variabel lainnya sebagai variabel terikat. Untuk menentukan 

besarnya pengaruh suatu variabel ataupun beberapa variabel terhadap variabel 

lainnya baik pengaruh yang bersifat langsung ataupun tidak langsung, maka dapat 

digunakan analisis jalur. 

Menurut Suharsaputra (2018: 59) tahapan dari analisis jalur adalah sebagai 

berikut: 

a. Membuat diagram jalur dan dibaginya menjadi beberapa sub-struktur; 

b. Menentukan matriks korelasi; 

c. Menghitung matriks invers dari variabel independen; 

d. Menentukan koefisen jalur, tujuannya adalah untuk mengetahui besarnya 

pengaruh dari suatu variabel independen terhadap variabel dependen; 

e. Menghitung Ry (xx…..xk); 

f. Menghitung koefisien jalur variabel residu; 

g. Uji keberartian model secara keseluruhan menggunakan uji F; 

h. Uji keberartian koefisien jalur secara individu menggunakan uji-t; 
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Adapun formula Path Analysis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2Diagram Jalur 

Keterangan: 

X1 = Beban Kerja 

X2 = Stress Kerja 

Y = Produktivitas Kerja 

Tabel 3. 6 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung X1 dan X2 Terhadap Y 

No Nama Variabel Formula 

(1) (2) (3) 

1 Beban Kerja (X1)  

 a. Pengaruh langsung X1 terhadap Y (𝑷𝒚𝑿𝟏)𝟐 

 b. Pengaruh tidak langsung X1  Terhadap Y 

melalui X2 

(𝑷𝒚𝑿𝟏)(𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐)(𝑷𝒚𝑿𝟐) 

 Pengaruh X1 terhadap Y a+b…..(1) 

2 Stress Kerja(X2)  

 c. Pengaruh langsung X2 terhadap Y (𝑷𝒚𝒙𝟐)𝟐 

 d. Pengaruh tidak langsung X2 Terhadap Y 

melalui X1 

(𝑷𝒚𝑿𝟐)(𝑹𝑿𝟏𝑿𝟐)(𝒑𝒚𝑿𝟏) 

 Pengaruh X2 terhadap Y c+d…..(2) 

 Pengaruh X1 danX2Terhadap Y (1)+(2)…(kd) 

 Pengaruh lain yangtidak diteliti 1-kd = knd 
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 (Yl) 
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